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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi turnover intention dengan perilaku audit disfungsional sebagai
variabel intervening. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Yuen et al.
(2013). Faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini ialah time budget pressure,
independensi auditor, client importance, dan kompleksitas tugas. Perbedaan hasil
dari penelitian-penelitian terdahulu mendorong dilakukannya penelitian tambahan
untuk menguji permasalahan ini. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena
dapat memberikan informasi mengenai perilaku audit disfungsional, cara dalam
menanggulangi perilaku audit disfungsional, dan mengurangi tingkat turnover
intention auditor di KAP.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey terhadap auditor yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) Jawa Tengah dan DIY, khususnhya di
kota Semarang dan Yogyakarta. Penentuan sampel dilakukan dengan metode
convenience sampling. Jumlah sampel yaitu 62 responden. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) pada software smartPLS
3.0. Penelitian dianalisis dengan path analysis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa time budget pressure, independensi
auditor, client importance, dan kompleksitas tugas berpengaruh positif terhadap
penerimaan auditor atas perilaku audit disfungsional, serta adanya pengaruh
positif antara penerimaan auditor atas perilaku audit disfungsional terhadap
turnover intention. Hasil penelitian ini dapat membantu KAP untuk mengurangi
tingkat turnover intention dan mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi
perilaku audit disfungsional pada auditor.

Kata kunci: pengauditan, auditor, perilaku audit disfungsional, time budget

pressure, independensi auditor, client importance, kompleksitas tugas, turnover
intention.
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ABSTRACT

This study aims to determine the factors that affect turnover intention with
dysfunctional audit behavior as an intervening variable. This study is a
replication of the study conducted by Yuen et al. (2013). Factors examined in this
study are time budget pressure, auditor’s independence, client importance and
task complexity. The inconsistency results of previous studies encouraged
additional research to examine this issue. Therefore, this research is important to
do because it can provide information about the dysfunctional audit behavior,
how to overcome dysfunctional audit behavior, and reduce the level of turnover
intention auditor at KAP.

This study was conducted by a survey of auditors working in Public
Accounting Firm (KAP) of Central Java and Yogyakarta, especially Semarang
and Yogyakarta. Determination of the samples was done by convenience sampling
method. The number of samples is 62 respondents. This research use approach
Partial Least Square (PLS) on smartPLS 3.0 software. The study analyzed with
path analysis.

The results showed that time budget pressure, auditor independence, client
importance and task complexity has positive relationship toward acceptance of
dysfunctional audit behavior, and there is positive relationship between the
acceptamce of dysfunctional audit behavior towards turnover intention. The
results could help the firm to reduce the level of turnover intention and identify
the factors that affect the dysfunctional auditor behavior.

Keywords: auditing, auditor, dysfunctional audit behavior, time budget pressure,
auditor’s independence, client importance, task complexity, turnover intention.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan perusahaan merupakan hal yang penting dan
dibutuhkan oleh berbagai pihak, baik pihak internal maupun eksternal. Sehingga
untuk menilai apakah laporan keuangan tersebut sudah baik atau belum
diperlukan pihak ketiga yaitu auditor. Auditor terdapat dua macam yaitu auditor
internal dan auditor eksternal. Auditor internal adalah auditor yang bekerja di
dalam perusahaan atau entitas tersebut, sedangkan auditor eksternal merupakan
auditor yang bekerja di suatu Kantor Akuntan Publik (KAP). Auditor eksternal
bertugas memberikan opini atas laporan keuangan perusahaan apakah laporan
keuangan tersebut wajar atau tidak, sesuai dengan prosedur audit yang ada.
Setelah melakukan tugas audit, auditor eksternal harus membuat laporan audit.
Auditor berperan penting dalam mendeteksi financial frauds untuk memprediksi
kegagalan bisnis dalam menghadapi krisis keuangan yang tidak terduga.

Pada era globalisasi dengan kondisi persaingan KAP yang tinggi, auditor
dihadapkan pada situasi untuk mengembangkan praktik audit mereka dan
meningkatkan standar audit. Mengembangkan praktik audit ini bertujuan agar
auditor tetap dapat menguasai pasar yang ada. Auditor harus memberikan opini
yang independen ke klien untuk menjaga goodwill profesi mereka (Liou dan

Yang, 2008).



Perilaku audit disfungsional merupakan perilaku auditor dalam
pelaksanaan program audit, yang dapat menurunkan kualitas audit, baik secara
langsung maupun tidak langsung (Kelley dan Margheimm, 1990). Perilaku
tersebut bertentangan dengan prosedur audit atau menyimpang dari standar audit.
Auditor yang berperilaku disfungsional memiliki tanggung jawab yang lebih
rendah dalam menyelesaikan pekerjaan dibandingkan dengan auditor yang tidak
berperilaku disfungsional. Perilaku disfungsional dapat dipengaruhi oleh
kompleksitas tugas, time budget pressure, client importance, dan independensi
auditor.

Auditor dituntut untuk menyelesaikan audit dalam jangka waktu yang
terbatas dan telah ditentukan sebelumnya. Jangka waktu ini merupakan salah satu
tantangan yang harus dihadapi oleh auditor dan sering disebut sebagai time budget
pressure. Time budget pressure muncul karena time constraint yang dihasilkan
dari keterbatasan sumber daya, dalam hal ini adalah waktu, yang dialokasikan
terhadap kinerja tugas (DeZoort dan Lord, 1997), sehingga time budget pressure
ini mempengaruhi tingkat stress auditor dan auditor dihadapkan pada dua pilihan
yaitu menerima perilaku disfungsional atau bertindak sesuai dengan standar
professional audit.

Setiap pekerjaan audit memiliki kompleksitas tugas yang berbeda.
Menurut Wood (1986) kompleksitas tugas merupakan tingkat kerumitan tugas itu
sendiri. Kompleksitas tugas ini mencakup familiarity auditor dengan operasi
bisnis klien. Apabila auditor tidak mengetahui operasi bisnis klien dengan baik,

waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan laporan audit menjadi lebih lama.



Client importance mencakup ukuran perusahaan dan service fee yang
dibayarkan. Klien yang penting dapat membantu meningkatkan pangsa pasar dan
memperbaiki nama baik kantor akuntan publik. Service fee ini dihitung
berdasarkan pada jumlah jam dimana pekerjaan audit diperkirakan akan selesai
dan jam kerja aktual yang sering melebihi dari yang dianggarkan.

Menurut DeAngelo’s (1981), independensi auditor mempengaruhi
kemampuan untuk menemukan misstatement dan kualitas audit di pasar modal.
Auditor sering menghadapi konflik antara kepentingan mereka dengan kewajiban
professional mereka untuk menyediakan layanan dan konsultasi nasihat yang baik
(Moore et al., 2006). Dasar teorinya yaitu klien memiliki kekuatan untuk
mengatur dan mengganti auditor jika menghasilkan opini audit negatif yang
mempengaruhi kepentingan perusahaan.

Perilaku disfungsional juga berpengaruh terhadap turnover intention.
Turnover intention merupakan kemauan auditor secara sadar untuk meninggalkan
perusahaan auditnya. Seorang auditor yang berniat meninggalkan perusahaan
lebih sering melakukan perilaku audit disfungsional karena mereka tidak
memikirkan dampak dari perilaku audit disfungsional ke depannya. Auditor yang
menerima perilaku audit disfungsional biasanya cenderung ingin meninggalkan
perusahaan karena keamanan kerja yang rendah dan persepsi yang rendah
terhadap kemungkinan promosi (Malone dan Roberts, 1996).

Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa perilaku audit disfungsional
berpengaruh terhadap kualitas audit dan itu merupakan reaksi terhadap stressful

environment yang disebabkan oleh kontrol manajer yang ketat dalam kantor



akuntan publik (Chan et al., 2009; Donnelly et al., 2006; Otley dan Pierce, 1995;
Lightner et al., 1983; Alderman dan Deltrick, 1982). Tsui dan Gul (1996) pernah
meneliti hubungan pengaruh locus of control, variabel kepribadian dan alasan etis
dalam keadaan konflik audit, namun hal tersebut kurang menarik peneliti lain
dalam meneliti perilaku audit disfungsional. Hal ini dibuktikan dengan masih
sedikit penelitian yang meneliti hubungan antara kompleksitas tugas, time budget
pressure, client importance, dan independensi auditor terhadap perilaku audit
disfungsional. Di Indonesia, penelitian mengenai hal tersebut masih jarang
dilakukan.

Penelitian terkait perilaku audit disfungsional perlu dilakukan lebih lanjut
berdasar pada bukti-bukti empiris yang ada di lapangan untuk mengetahui
penyebab dari perilaku audit disfungsional. Penelitian ini mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Yuen et al. (2013) tentang faktor yang mempengaruhi
turnover intention dengan perilaku audit disfungsional sebagai variabel
intervening dan bukti empiris perilaku auditor di Macau. Penelitian tersebut
dilakukan dengan menggunakan survey terhadap auditor yang bekerja di KAP
Big-4 maupun non-Big-4 Macau. Dalam penelitian Yuen et al. (2013) faktor yang
mempengaruhi perilaku audit disfungsional ialah kompleksitas tugas, time budget
pressure, client importance, dan independensi auditor. Karena terdapat
kemungkinan terjadi perbedaan hasil penelitian, maka peneliti menguji kembali
faktor yang mempengaruhi turnover intention dengan perilaku audit disfungsional
sebagai variabel intervening dan menggunakan populasi dan sampel berbeda.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya,



data yang digunakan ialah data primer (kuesioner) dan melalui tiga tahap yaitu
menanyakan faktor yang mempengaruhi perilaku audit disfungsional kepada
auditor, melakukan pengisian kuesioner, dan wawancara lanjutan mengenai alasan
perilaku disfungsional. Sedangkan pada penelitian ini, tahapan dalam
pengumpulan datanya hanya melalui pengisian kuesioner. Penelitian ini penting
karena dapat memberikan informasi mengenai perilaku audit disfungsional, cara
dalam menanggulangi perilaku audit disfungsional, mengurangi tingkat turnover
intention auditor di KAP dan meminimalisir dampak yang diakibatkan oleh
perilaku audit disfungsional.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin meneliti faktor yang dapat
mempengaruhi turnover intention dengan perilaku audit disfungsional sebagai
variabel intervening. Sehingga peneliti mengambil judul “Perilaku audit
disfungsional: bukti empiris perilaku auditor di Jawa Tengah dan DIY”.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi turnover
intention dengan perilaku audit disfungsional sebagai variabel intervening masih
terbatas. Pada penelitian ini, peneliti ingin meneliti 4 faktor yang mempengaruhi
perilaku audit disfungsional yaitu kompleksitas tugas, time budget pressure, client
importance, dan independensi auditor, dimana perilaku audit disfungsional ini
juga berpengaruh terhadap turnover intention. Lakers dan Richardson (2004)
mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara biaya audit yang dibayarkan
dengan perilaku audit. Penelitian empiris yang dilakukan oleh Pierce dan

Sweeney (2004) membuktikan bahwa penerimaan auditor atas perilaku audit



disfungsional berpengaruh positif terhadap time budget pressure dan evaluasi
kinerja. Namun Malone dan Robert (1996) mengatakan bahwa time budget
pressure tidak berpengaruh terhadap perilaku audit disfungsional. Nordqvist et al.
(2004) juga mengatakan bahwa time pressure berpengaruh negative terhadap
pencapaian tujuan dan ketidakpuasan kerja terkait kompleksitas tugas serta
perilaku disfungsional. Satina (2003) menyatakan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh kuat terhadap turnover intention. Banyak penelitian terkait akuntansi
keperilakuan dan psikologi memberikan bukti empiris bahwa turnover intention
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan auditor atas perilaku
disfungsional (Donnelly et al., 2007).

Ketidakkonsitenan hasil penelitian tersebut menarik minat peneliti untuk
meneliti faktor yang mempengaruhi penerimaan perilaku audit disfungsional dan
pengaruh perilaku audit disfungsional terhadap turnover intention. Penelitian ini
dilakukan di Indonesia dengan menggunakan sampel penelitian auditor yang
bekerja di KAP Jawa Tengah dan DIY serta mengacu pada penelitian Yuen et al.
(2013). Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah client’s importance berpengaruh terhadap penerimaan
auditor atas perilaku audit disfungsional?

2. Apakah time budget pressure berpengaruh terhadap penerimaan
auditor atas perilaku audit disfungsional?

3. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap penerimaan

auditor atas perilaku audit disfungsional?



1.3.

1.3.1.

1.3.2.

4. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap penerimaan
auditor atas perilaku audit disfungsional?
5. Apakah penerimaan auditor atas perilaku audit disfungsional
berpengaruh terhadap turnover intention?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah:
Menganalisis pengaruh client’s importance terhadap penerimaan auditor
atas perilaku audit disfungsional;
Menganalisis pengaruh time budget pressure terhadap penerimaan auditor
atas perilaku audit disfungsional;
Menganalisis pengaruh independensi auditor terhadap penerimaan auditor
atas perilaku audit disfungsional;
Menganalisis pengaruh kompleksitas tugas terhadap penerimaan auditor
atas perilaku audit disfungsional;
Menganalisis pengaruh penerimaan auditor atas perilaku audit
disfungsional terhadap turnover intention.
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ialah:
1. Dari aspek teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori yang terkait

dengan perilaku audit disfungsional dan dapat menjadi



1.4.

rujukan/referensi bagi para peneliti dalam bidang yang sejenis untuk
penelitian selanjutnya.

Dari aspek praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi untuk memperbaiki kualitas kerja auditor
dengan waspada terhadap perilaku audit disfungsional,
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi perilaku audit
disfungsional dan cara menanggulanginya, serta membantu KAP

mengurangi turnover rate.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun atas lima bab dan sistematika penulisan ini bertujuan

untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan.

Bab I: Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan

penelitian dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il: Telaah Pustaka

Bab ini menguraikan landasan teori yang mendasari setiap variable, ringkasan

hasil penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

Bab I1l: Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, deskripsi dan definisi operasional

variable-variabel penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, jenis data dan

sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis hipotesis.



Bab IV Hasil dan Analisis

Bab ini mendeskripsikan objek penelitian, analisis dari hasil penelitian,
interpretasi hasil penelitian tersebut.

Bab V Penutup

Bab ini menjelaskan tentang simpulan dari penelitian, keterbatasan penelitian, dan

saran untuk penelitian selanjutnya.
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